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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Manajemen Operasional
Manajemen Operasional memiliki beberapa pengertian, berikut pengertian

dari manajemen operasional menurut beberapa ahli:

“Manajemen operasional refers to the systematic design, direction, and
control of processes that transform inputs into services and products for internal,
as well as external customers. (Krajewski, Malhotra & Ritzman, 2016, p. 23),
yang jika diartikan Manajemen operasional mengacu pada desain sistematis, arah,
dan kontrol proses dalam mengubah input menjadi produk atau layanan untuk

pelanggan internal, maupun eksternal.

“Operations management is the management of system or process that
create goods and/or provide service” (Stevenson & Chuong, 2014, p.4), atau
dapat diartika bahwa manajemen operasional adalah manajemen dari sistem atau

proses yang membuat atau menyediakan barang dan jasa.

“Operations management is activities that relate to the creation of goods
and services through the transformation of inputs to outputs” (Heizer, Render &
Munson, 2017, p. 42), atau dapat diartikan bahwa Manajemen Operasional adalah
aktivitas yang berkaitan dengan proses pembuatan barang dan jasa yang terdiri

dari aktivitas merubah input menjadi ouput.
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Menurut Heizer, Render & Munson (2017) terdapat proses manajemen
terdiri dari planning, organizing, staffing, leading dan controlling. Proses
manajemen tersebut diaplikasikan melalui 10 keputusan strategis atau decision

area, dimana pengertian dari ke decision area tersebut adalah sebagai

berikut :

p each of the

determines

desain dari
dan batas atas

gsungan dan sumber

2. Managing quality

Determines the customer’s quality expectation and establishes

3. Process and capacity strategy

Determines how a good or sevices is produced (process for

production) and commits management to specific technology, quality,
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human resources, and capital investements that determine much of the
firm’s basic cost structure, yang artinya menentukan bagaimana proses
menproduksi produk atau jasa dan membuat manahemen mengambil

komitment terhadap teknologi yang spesifik, kualitas, sumber daya

menentukan struktur biaya

7]
; apa dekat
pari  tetap

ppliers, and

yoverment,

gistik, dan

tel level, technology, and
inventory requireme etermine the efficient flow of material,

people, and information, dengan artian membutuhkan integrasi dengan

kebu 1 i ang untuk

the total system design, atau menentukan bagaimana cara melakukan

perekrutan, memotivasi, dan mempertahankan tenaga kerja dengan

10
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bakat dan skil yang dibutuhkan perusahaan, karena karyawan adalah
bagian yang integral dan mahal dari keseluruhan sistem perusahaan.
7. Supply chain management

Decides how to integrate_the supply chain into firm’s strategy,

be purchased, from whom,
gntukan bagaimana
jaan, termasuk

dibeli, dari

d how to
ability, and

pertimbangkan

an  bagaimana

angkan  faktor seperti

kepuasan konsumen,

9. Scheduling

an kaffawan ataupuntasilitas agar

memenihi kebutuhan konsumen.

11

Proses Pemilihan Supplier..., Andra Riantoro, FB UMN, 2018



10. Maintenance
Requires decisions that consider facility capacity, production demand,
and personnel necessary to maintain a reliable and stable process,

yang berarti memb keputusan yang mempertimbangkan

svan yang diperlukan agar

apa saja yang

decisic

menjadi

bali anaje perse
allg nting |

perusahaan

“Supply Chain is a global " network of organizations and activities that

supplies a firm with goods and services” (Heizer, Render & Munson, 2017, p. 44),

adala

2017, p. 482), yang berarti koordinasi semua aktivitas rantai pasokan yang terlibat

dalam meningkatkan nilai pelanggan.

12
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“Supply chain management is the strategic coordination of business
Sfunctions within a business organization and througout is supply chain for the
purpose of integrating supply and demand management” (Stevenson & Chuong,

2014,p.516), yang berarti koordinasi_strategis fungsi bisnis dalam organisasi

bisnis dan di seluguh peintegrasikan permintaan

14,p.517),

engan arus

B, and disributing

Chase, 2014, p.375), ata adalah seni dan ilmu untuk

memperoleh, memproduksi, dan mendistribusikan bahan dan produk di tempat

yang tepat dan dalam jumlah yang tepat.

operations

sebuah pendekatan yang mencari efisiensi operasi melalui integrasi semua

aktivitas perolehan, pergerakan, dan penyimpanan material.

13
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2.2 Manajemen Persediaan
Menurut Jacob & Chase (2014), persediaan atau inventori adalah “stock of
any item of resource used in an organization”, atau stok dari barang apa saja yang

digunakan sebagai sumber daya d buah perusahaan.

Lebih lanj an bahwa dalam membuat

keputusan terka I beberapa cost yang

Ves obtaining the
Ipment setups, filing out
the required papers, ately charging time and materials, and
moving out the previous stock of material, biaya yang keluar untuk

g berbe iperlukan,

an, waktu

prepare the purchase or production order. Ordering cost include all

the details, such as counting item and calculating order quantities.

14
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Biaya ini mengacu pada biaya manajerial dan administrasi untuk
menyiapkan pembelian atau pesanan produksi. Biaya pesan mencakup
semua rincian, seperti menghitung barang dan menghitung jumlah

pesanan.

depleted, an order for that
be canceled, when

ffered to as a

permintaan

inventory

yaitu:

yang telah

Memisahkan berbagai bagian dari proses produksi.

3. Take advantage of quantity discounts.

15
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Memanfaatkan keuntungan dari diskon kuantitas.
4. Hedge againts inflation.

Mengunci harga dari inflasi

2.5

dapat ditemukan

di belakang

toko, ata asilit )
re storing

Ang, yaitu sebagai

berikut:

1. Receiving and unloading "Function, includes unloading the incoming

transport. Check the goods according to the stated standards of

ing.

kendaraan

inyatakan.

ting function.” This furiction i make quality”and quantity

check of the received goods.

16
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Inspeksi diperlukan untuk membuat pemeriksaan kualitas dan kuantitas
barang yang diterima.
3. Repackaging function is required if arrived goods cannot be stored in the

warehouse in their original pach

Pengemasap iba tidak dapat disimpan

places the

assigned

arus diambil
tertentu.

i placed according
to customer
Berfungsi saat barang dan ditempatkan sesuai pesanan

pelanggan

informasi

rred to the

shipping area directly from receiving.

17
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Digunakan ketika barang ditransfer ke area pengiriman langsung dari
penerimaan.
9. Replenishment. Happens when the goods are moved from deepstorage

area to a picking area

Terjadi  kegilé deepstorage ke area

tation, past
experi hal, memilih
vendor a seperti ketika
perusahaan akg , mempertimbangkan
harga, kualitas, repufa alu dengan pemasok, dan

layanan setelah penjualan.

“Selecting suppliers among a multitude of candidate can be a daunting

Memilih pemasok di antara banyak calon dapat menjadi tugas yang sulit, memilih

pemasok hanya berdasarkan tawaran terendah telah menjadi pendekatan yang

agak jarang. Pembeli dapat mempertimbangkan karakteristik pemasok dari

18
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kualitas produk, kecepatan pengiriman, keandalan pengiriman, layanan
pelanggan, dan kinerja keuangan. Heizer, Render & Munson (2017)
Seperti yang ditulis oleh Yadav & Sharma (2016) dalam jurnalnya yang

berjudul “Multi-criteria supplier_selection model using the analytic hierarchy

'
ﬂ

masala hh kriteria

process approach’ s is basically a multiple

criteria decisto

d & Chao (2012),

there argltwo a. aspect is the

e or method

masalah

dan e pemilihan

lapatkan dari jurnal

alytic hierarchy process

“Multi-criteria sup
approach” Yadav & Sharma menggunakan metode AHP-TOPSIS

dalam pemilihan supplier atau pemasok.

“Mu iter r selection
yang leh Yadav
& Sharma (2016) mengatakan bahwa AHP adalah alat yang powerful dalam

menyelesaikan masalah pengambilan keputusan yang kompleks.

19
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Dalam pendekatan AHP, masalah pengambilan keputusan terstruktur
secara hierarkis pada tingkat yang berbeda dengan setiap tingkat yang terdiri dari
sejumlah elemen keputusan yang terbatas, tingkat hierarki atas mewakili

keseluruhan sasaran, sementara_tingkat yang lebih rendah mencakup semua

kemungkinan alterpag pingah menerapkan kriteria

keputusan darf*Stt .

16 A

selection

ch Yadav

& St

CRITERIAL | | CRITERIAZES I CRITERINS N . CRITERIA n

Selanjutnya dalam penelitian Yadav & Sharma (2016), didapat model dari

ahp untuk decision problem supplier selection, seperti gambar berikut:

20
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| GOAL: SUPPLIER SELECTION |

P N

) _ Long term .
Quality Cost Delivery Service ,,'u:mhlp Flesibility
. i ™
1. heeting . HOREITY 1. Ability of
LG quick change
sta Good ) program
requirement ckaging 2. Short new
2. Reliability r dedivery product ling
3. Customer ) “ time
5. Short lead
o
& Solve
conflicy
pplier 1
adav
bar 2. ction

2.7.2  Pairwise Comparisons

pentingnya satu elemen dibanding elemen lain sehubungan dengan elemen tingkat

yang lebih tinggi.
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Tabel 2.1 Skala Saaty

Intensity of  Delinition Fxplanation

relative

importance

[ Fpual Drportanee T'wo activities contribule equally 1o the ehjective

Woeak or sli

L |

L sliphtly Tavor one activily

Fxpaer gvOT one aclivily

OYET M

Irong or

A
|
Hrong,

“ [ HTITER
L'

ove N
assign

awhvily
the e
whien co

e the sive of
o noliceable, yel
vimportance of the

Sumber : Yadav & Sharma (2016)

is made with

should be

22
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(Amax) terbesar harus kurang lebih sama dengan jumlah elemen dalam
matriks perbandingan (n). Penyimpangan Amax dari n adalah ukuran konsistensi

penilaian pengambil keputusan.

Indeks konsistensi (Cl) diteis

Amax = Nilai B

*matrix. Generally, the value of the

consistency ratio should be around 10 percent or less to be accepted. In some

Sumber : Yadav & Sharma (2016)
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RI adalah indeks acak dari matriks urutan yang sama. Umumnya, nilai
rasio konsistensi harus sekitar 10 persen atau kurang untuk diterima. Dalam

beberapa kasus, 20 persen dapat ditoleransi namun tidak pernah lagi.

gnd Yoon 1981),
the shortest
e farthest
Solution
gereas the

the benefit
et al. 2016).
TOPSIS poh [wang dan Yoon
1981), dan didasi dipilih harus memiliki
jarak terpendek dari Solus di sisi lain jarak terjauh dari Ide

Negatif Solusi (NIS). Solusi Ideal Positif memaksimalkan kriteria manfaat dan

meminimalkan kriteria biaya, sedangkan Solusi Ideal Negatif memaksimalkan

n Elha@@006, Wang

24
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2.8.1 Menghitung Normalisisai Matriks Keputusan dan Normalisasi
Matriks Keputusan Berbobot

Berikut rumus normalisasi matriks :

rij = [D]/SR

Dimana:

Dimana:

Vij = Nilai normalisasi keputtUSan"oerseno

Rij = Nilai bobot alternatif per atribut

asil bob ara
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2.8.2 Menentukan Solusi Ideal Posistif dan Solusi Ideal Negatif
Solusi ideal positif adalah nilai tetinggi yang didapatkan dari masing
masing atribut, sedangkan solusi ideal negatif merupakan nilai terendah dari

masing masing atribut yang terdapa data matriks berpasangan,

1 dan terendah didalam

Berikut persamaan NIS:

I

26
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Dimana :

S*1 = Solusi ideal positif

S’I = Solusi ideal negg

vij = Nilai Normg erbobo

vin =

“

dluasi dengan

tif 1 dari PIS dan

vij = Nila

metode jat
Nis. Berikut adg dengan solusi ideal

untuk alternatif kompett

sen i i k solu al, adalah
mungkin untuk menentukan peringkat akhir. Nilai yang lebih besar dari relative
closeness mewakili urutan peringkat yang lebih tinggi dan akan dipilih sebagai

alternatif desain yang disarankan.

27
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2.9 Penelitian Terdahulu
Untuk mendukung penelitian peneliti dengan topik pemilihan supplier
menggunakan metode AHP — TOPSIS, peneliti melampirkan penelitian penelitian

terdahulu yang dijadikan referensi karena memiliki keterkaitan dengan penelitian

yang disusun penelii

No

studi kasus.
an, model

fitisulkan untuk

pemilihan pemasok

menggunakan

pendekatan AHP diikuti

anali nsitivitas

28
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No | Peneliti Publikasi Judul Penelitian | Temuan Inti
2 | Augusto Benchmarkin | 3PL provider Makalah ini
Bianchini g:An selection by AHP | menunjukkan

Emrah &

Dag Sundus | Economics & | hierarchy process | dan ketersediaan adalah

kompleksitas perubahan

penyedia 3PL yang

ya menunjukkan

bahwa biaya, kualitas

Finance and topsis kriteria yang paling

app

diusulkan lebih

mencerminkan hubungan
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No

Peneliti Publikasi Judul Penelitian | Temuan Inti

bagaimana kriteria

pemilihan

mempengaruhi pemasok

ang dipilih, dan pada

g sama apa yang

1 kriteria

AHP dan

Perusahaan untuk

memilih pemasok

erbaik
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No | Peneliti Publikasi Judul Penelitian | Temuan Inti
4 | WK Law Emerald Prioritising the Ditemukan bahwa tiga
Group safety kriteria teratas untuk

Publishing wanagement implementasi SMS

dalah "persyaratan

'persyaratan

) asuransi" dan

aryawan'.

keamanan

paling penting.

Vinod

Yadav &

-criteria Dalam penelitian ini,

g: An decision-making | model pemilihan

for

se

sesuai dalam situasi

dinamis untuk
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No | Peneliti Publikasi Judul Penelitian | Temuan Inti
meningkatkan hubungan
jangka panjang dengan
mereka.

6 | Pravin Biaya logistik dan

laynan adalah

a yang paling

¢ penilaian

eunggulan satu kriteria

atas yang ain bervariasi

dari orang ke orang.

sangat berguna. Dan

proses akhir, pemilihan
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No | Peneliti Publikasi Judul Penelitian | Temuan Inti

preferensi alternatif

ditemukan menggunakan

TOPSIS

arakteristik pendekatan

mbilan keputusan.
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